BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis pada uraian sebelumnya maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Atraksi atau daya tarik dalam pengembangan wisata rohani patung bunda maria
segala bangsa ini merupakan keindahan patung yang tertinggi di Propinsi NTT
dan juga khas perairan laut dan bukit di sekitar yang menarik perhatian
pengunjung, sehingga obyek wisata ini akan membuat Pendapatan Asli Daerah
meningkat dan secara otomatis pelayanan administrasi, sarana prasarana wisata
rohani patung bunda maria segala bangsa akan ditingkatkan guna menarik
pengunjung atau wisatawan untuk berkunjung ke tempat wisata ini.

2. Aktivitas wisata yang disediakan pengelola wisata sangat minim oleh karena itu
yang dilakukan penggunjung adalah bedoa, berfoto-foto, melihat dan menikmati
pemandang disekitar wisata. Daya tarik wisata tersebut masih perlu di perhatikan
karena wisatawan ingin aktivitas berbeda dari biasanya.

3. Akses menuju destinasi wisata tersebut cukup mudah karena kondisi jalan
menuju objek wisata tersebut cukup baik namun jalannya berkelok-kelok.

4. Akomodasi dan Amenitas dalam pengembangan wisata rohani ini perlu di

perhatikan karena masih banyak kekurangan di sekitar objek wisata tersebut.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terkait dengan
pengembangan obyek wisata, maka adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini

adalah :

1. Dalam pengembangan wisata rohani perlu diperhatikan kelengkapan sarana
dan prasarana serta kebersihan di sekitar objek wisata tersebut. Perlu adanya
keragaman serta variasi aktivitas dalam berwisata sehingga akan menambah
peningkatan pengunjung di wisata tersebut. Mengadakan penyediaan
cinderamata (souvenir) beragam yang menpunyai ciri khas sehingga
wisatawan akan lebih tertarik membelinya untuk dijadikan buah tangan.

2. Dalam pengembangan wisata yang dilakukan terkait dengan obyek wisata
Rohani Patung Bunda Maria Segala Bangsa Teluk Gurita dapat terealisasi
secepatnya sehingga baik pemerintah, wisatawan dan terlebih lagi
masyarakat setempat dapat merasakan manfaat yang besar dari
pengembangan yang dilakukan tersebut. Dan juga perlu adanya pelatihan
kepariwisataan kepada masyarakat Desa Dualaus untuk mengembangkan

keahlian dalam mengelola suatu usaha bidang pariwisata.
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